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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi yang sangat berkembang dengan cepat dapat 

mempermudah manusia dalam melakukan atau melaksanakan kegiatan yang membutuhkan 

informasi dengan cepat. Teknologi telah menjadi salah satu kebutuhan bagi masyarakat 

secara global. Teknologi ini juga mulai masuk dalam lingkungan gereja. Sudah banyak 

gereja-gereja yang menggunakan teknologi untuk melaksanakan ibadah ataupun untuk 

menyebarkan visi dan misi masing-masing gereja. Dalam hal ini sebenarnya, GKJW 

mendapatkan tugas khusus yaitu sebagai terang dan garam dunia dalam menjalankan visi dan 

misinya. Gereja yang siap dalam menghadapi perkembangan teknologi akan memanfaatkan 

teknologi dengan mudah untuk melakukan ibadah, namun berbeda dengan gereja yang belum 

siap dalam menghadapi teknologi. Gereja tersebut akan merasa kewalahan dan tidak siap 

dalam menggunakan teknologi, tidak hanya gerejanya namun para jemaatnya pun juga 

merasa tidak siap meskipun dalam kehidupan sehari-hari mereka sudah menggunakan 

teknologi. Hal tersebut peneliti temukan di GKJW Jemaat Madiun. GKJW sebenarnya sudah 

siap dan sudah mulai menggunakan teknologi sebagai alat untuk melakukan ibadah dan mulai 

untuk saling berdampingan dengan teknologi, namun kurangnya sumber daya manusia yang 

mendukung penggunaan teknologi yang masih sangat sedikit dikarenakan sebagian besar 

jemaat GKJW yang sudah sepuh. Dalam hal ini memang ibadah dan penggunaan teknologi 

itu harus berjalan berdampingan supaya saling melengkapi dan tidak malah memberikan 

dampak negatif meskipun memang ada dampak negatifnya tapi saat ini GKJW mampun 

berjalan berdampingan dan masih terus memperkenalkan kepada seleuruh jemaat GKJW 

yang ada di wilayah Jawa Timur. 
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Harapan dari GKJW adalah para jemaatnya dapat mengambil peran yang baik 

supaya jemaat mau menerima adanya perkembangan teknologi yang sudah sangat 

berkembang dengan pesat. Media digital yang digunakan oleh GKJW seperti, Youtube dan 

website untuk menyebarkan rekaman ibadah untuk setiap ibadah minggu ataupun ibadah-

ibadah lainnya berupa doa malam, ibadah sekolah minggu, ibadah persektuan wanita dapat 

menjadi salah satu cara bahwa jemaat GKJW tetap melaksanakan ibadah meskipun terjadi 

pandemi. Selain itu GKJW sudah menyediakan layanan internet yang digunakan untuk 

kegiatan kesekretariatan gereja. GKJW juga mempunyai akun-akun sosial media seperti 

Facebook dan Instagram, yang digunakan untuk menyasar jemaat muda-mudi yang sangat 

aktif di media sosial untuk mengajak melaksanakan ibadah pemuda maupun kegiatan yang 

berkaitan dengan GKJW. GKJW pun juga mulai memanfaatkan penggunaan multimedia 

yang digunakan untuk mendukung jalannya ibadah atau membantu pelaksanaan liturgi yang 

merupakan salah satu wujud nyata bahwa kehadiran dari teknologi telah menjadi satu dengan 

kemajuan teknologi informasi dan multimedia, seperti melakukan rekaman ibadah yang akan 

disiarkan melalui Youtube Gereja.  

Beberapa jemaat yang masih menolak adanya ibadah online menjadi sah satu 

agenda bagi gereja untuk menyelesaikan permasalahan tersebut bahwa gereja harus bijak 

dalam menyikapi permasalahan jemaat yang masih kontra dengan adanya ibadah online di 

kalangan para umatnya. Pandangan jemaat terhadap teknologi yang menganggap bahwa 

teknologi itu jahat adalah pandangan di masa lampau, karena saat ini teknologi merupakan 

salah satu alat yang dapat digunakan untuk menyebarkan visi dan misi gereja dan juga sangat 

membantu para jemaat di masa pandemi yang masih berjalan sampai saat ini. 

Dialektika yang terjadi antara warga jemaat yang sepuh dan jemaat muda dapat 

dikaitkan juga dengan penjelasan mengenai dialektika yang disambungkan dengan 
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penggunaan teknologi dalam kehidupan bergereja. Dialektika dalam teknologi yang 

dimaksud adalah bahwa teknologi mempunyai dua sisi positif dan negatif di satu sisi 

teknologi dapat memberikan solusi dan pengaruh bagi kehidupan manusia, namun di sisi lain 

dapat memberikan dampak negative seperti bisa saja teknologi dapat mencelakakan manusia 

dan lingkungannya. Gereja saat ini memang banyak sekali menghadapi tantangan yang unik, 

termasuk cara atau sikap gereja terhadap teknologi yang berkembang dengan sangat pesat.  

Oleh karena itu, dialektika dalam pemanfaatan teknologi dalam beribadah 

menimbulkan reaksi dari jemaat yang sudah sepuh dan jemaat muda, disamping para jemaat 

muda juga ingin berkembang namun masih ada beberapa jemaat yang merasa kesulitan dalam 

menerima teknologi dalam pelaksanaan ibadah. Hal tersebut merupakan salah satu cara atau 

tugas dari GKJW untuk mengatasi adanya dialektika dengan mulai memperkenalkan dan 

mengembangkan penggunaan teknologi pada gereja-gereja yang letaknya masih di pelosok, 

supaya pada saat terjadi pandemi seperti sekarang ini, semua jemaat yang ada di gereja-gereja 

pelosok sudah siap dan tidak terkendala dengan hal lainnya. Perkembangan teknologi 

informasi dan media digital akan menjadi bagian yang seiring dan sejalan dengan cara gereja 

yang berusaha menjawab berbagai tantangannya dimasa mendatang. Wujud baru atau hasil 

dari dialektika dalam penelitian ini adalah dengan memahami bahwa teknologi dan gereja 

seharusnya memang berdampingan. Sangat penting bagi gereja supaya mampu memahami 

perkembangan teknologi informasi dengan baik. Agar gereja tidak hanya mengikuti trend saja 

namun dapat dengan baik menggunakan teknologi untuk keperluan pelayanan. Teknologi 

informasi berbasis internet ini diharapkan juga dapat digunakan gereja sebagai media 

penyaluran pelayanan. 
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B. SARAN 

1. Saran Akademik 

Penelitian ini menjelaskan pada dialektika antara jemaat dan gereja yang 

memunculkan adanya hasil dari dari dialektika itu sendiri yang merupakan wujud baru berupa 

urgensitas dalam pemanfaatan media berbasis internet. Dialektika sendiri merupakan proses 

berpikir antara warga jemaat dan gereja dalam menyikapi perkembangan teknologi yang 

semakin pesat lalu bagaimana gereja dalam menyikapi perkembangan tersebut. Penelitian ini 

membahas mengenai dialetika yang terjadi antara warga jemaat dan gereja yang 

menyebabkan adanya pro dan kontra dalam menanggapi pola peribadatan yang baru, yaitu 

ibadah yang dilakukan dengan cara online. Adanya pola peribadatan yang baru ini memang 

membuat warga jemaat menjadi banyak yang tidak setuju dan muncul berbagai pendapat 

mengenai ibadah yang dilaksanakan secara online dan tidak live streaming atau ibadah yang 

dilakukan dengan siaran langsung. Tidak hanya itu, beberapa warga jemaat juga menganggap 

bahwa ibadah yang dilakukan secara online itu tidak bisa dikatakan sebagai ibadah karena 

ketika melaksanakan ibadah secara online tidak bisa kusyuk. 

Dengan berbagai cara pendeta dan anggota gereja dalam menyikapi keluhan dari 

warga jemaat akhirnya muncul kesimpulan dari pendeta yang menjelaskan bahwa ibadah 

dapat dilakukan dimana saja asalkan dengan hati yang tulus, lalu anggota gereja juga 

sedemikian rupa menyiapkan agar ibadah yang telah dishare di Youtube dapat dinikmati 

secara hikmat oleh warga gereja. Selain itu, juga para majelis berusaha untuk mulai 

menjelaskan dengan baik terkait penggunaan teknologi di gereja itu haruslah seimbang 

supaya teknologi juga tidak disalahgunakan. Secara akademik penelitian ini bisa juga 

ditambahkan dalam penelitian mengenai komunikasi yang dikaitkan dengan lingkungan 

gereja, karena komunikasi sendiri merupakan hal yang sangat utama dalam berinteraksi 
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sosial, karena memang masih sedikit jurnal komunikasi yang membahas mengenai 

lingkungan gereja. 

2. Saran Praktik 

Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang dilakukan peneliti, saran praktik untuk 

GKJW, bahwa GKJW harus semakin siap dalam menggunakan teknologi untuk 

melaksanakan ibadah dan kegiatan-kegiatan lainnya. Selain itu, para Majelis Gereja dan 

Majelis Agung juga mulai untuk melakukan kunjungan atau mulai memperhatikan gereja-

gereja yang di pelosok supaya tetap bisa melaksanakan ibadah secara online pada masa 

pandemi ini. Untuk para pendeta-pendeta GKJW juga mulai mengajak para jemaat untuk 

mulai kembali aktif dalam kegiatan gereja meskipun masih ada pandemi, karena menurut 

salah satu pendeta mengatakan bahwa semangat dari para jemaat mulai turun karena terlalu 

lama melakukan ibadah secara online. Gereja yang hidup merupakan gereja yang terus 

memperbaharui sesuai dengan perkembangan jaman dan tantangan jaman yang semakin kuat. 

Dalam era komunikasi digital yang berbasis internet ini, GKJW harus mampu untuk 

menantang dirinya menjadi garam dan terang bagi lingkungan sekitarnya. 
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